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δ =  Angka penurunan 

P =  Kuat tekan ( ton ) 

Pn =  Kuat beban aksial nominal pada penampang dalam kondisi balance( N ) 

Df =  Kedalaman pondasi (meter) 

Ф =  Sudut geser dalam tanah (°) 

R =  Resultante 

c =  Nilai kohesi tanah 

γ =  Berat volume tanah 

σult =  Kuat dukung tanah 

B =  Lebar dimensi pondasi 

Δhi =  Penurunan segera 

ΔHc =  Penurunan konsolidasi tanah 

ΔHs =  Kompresi sekunder 

η =  Angka keamanan 

V =  Volume contoh tanah 

V0 = Volume tanah basah (cm3) 

Vf = Volume tanah kering (cm3) 
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V2  = volume butir 

Gs = specific gravity 

Vv = volume pori 

Ws = berat tanah kering 

 w = berat isi air 

  = berat isi tanah 

W1 =  berat cawan 

W2 = berat cawan + contoh tanah 

W = berat contoh tanah = W2 – W1 

Cc        =  indeks pemampatan 

Cv        = koefisien konslidasi 

d = jalan drainase 

t = waktu penurunan yang telah berlalu 

L = Luas dasar pondasi 

a = lebar pondasi dari proyeksi hypar pada bidang horisontal 

b = panjang pondasi dari proyeksi hypar pada bidang horisontal 

f =  tinggi hypar 

s = standar deviasi 

ep     = angka pori saat konsolidasi primer selesai 

H     = tebal benda uji awal atau tebal lapisan tanah yang ditinjau 

Δ H  = perubahan tebal benda uji di laboratorium dari t1 ke t2 



x 
 

t2 = t1 + Δt 

t1 = waktu setelah konsolidasi primer selesai 

U =  derajat konsolidasi saat waktu tertentu pada kedalaman z, dimana nilai      

U di antara 0 dan 1 

e0  = angka pori awal sebelum terjadinya konsolidasi 

e1  = angka pori pada akhir konsolidasi 

e  = angka pori, pada waktu yang ditanyakan, yaitu pada waktu konsolidasi   

masih berlangsung. 

V =  volume contoh tanah 

V2  = volume butir 

Gs = specific gravity 

Vv = volume pori 

Ws = berat tanah kering 

 w = berat isi air 

  = berat isi tanah 

w        = kadar air 

 

 

 

 

 




